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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era informas instan dewasa ini, setiap masyarakat membutuhkan informasi,
baik informasi yang berupa ilmu pengetahuan umum, teknologi, maupun yang lainnya.
Informasi-informasl  tersebut salah satunya dapat diperolen melalui  pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa, dan
merupakan wahana utama dalam pembangunan mutu sumber daya manusia yang pada
gilirannya menentukan masa depan bangsa. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai
sarana pembebasan manusia dari kebodohan dan keterbel akangan. Karena itu, pendidikan
dinyatakan sebagal indikator penting dalam indeks pembangunan manusia.

Pendidikan dapat terbagi ke dalam tiga jenis yaitu pendidikan formal, informal,
dan nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diperoleh individu secara
teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat tertentu yang jelas serta dilakukan pada
suatu lembaga pendidikan formal dimulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Pendidikan informal diperoleh individu dari pengalaman sehari-hari secara sadar ataupun
tidak sgjak manusia lahir hingga akhir hayat, mencakup pendidikan yang berlangsung di
lingkungan keluarga, pekerjaan, ataupun pergaulan sehari-hari. Sedangkan pendidikan
nonformal merupakan jenis pendidikan yang terencana dalam batas tertentu dan

dilaksanakan di luar pendidikan formal, seperti kursus.
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Daam kegiatan belgar mengajar, ada yang disebut guru sebagal pendidik dan
siswa sebagai terdidik. Setiap siswa memiliki karakteristik tertentu yang sifatnya unik
antara lain jenis kelamin, usia, taraf kecerdasan, keadaan sosia ekonomi, prestasi yang
dicapai, latar belakang kebudayaan, motivasi, dan gaya belgjar. Begitu pula halnya dalam
belgar, siswa memiliki tampilan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya baik
daam hal cara belgar, cara berfikir ataupun cara mereka dalam memahami suatu
pelgaran. Keseluruhan karakteristik siswa ini lazim ditemui dan dihadapi sehari-hari oleh
para guru. Oleh karenanya kepekaan guru terhadap karakteristik siswa ini perlu
ditumbuhkan guna memudahkan dalam menghadapi beragam permasalahan dan mencari
solusi ataupun aternatif pemecahannya, serta diharapkan pula memudahkan guru dalam
merancang suatu metode pengajaran yang sesuai dan tepat.

Siswa sekolah dasar dengan kisaran usia 7 hingga 12 tahun pada umumnya berada
dalam tahap kongkrit operasional. Menurut Piaget dalam tahap ini siswa/anak memiliki
beberapa karakteristik/ciri yaitu anak/siswa sudah mampu melakukan reversible
operation, sudah mengenal konsep invariance, dan sudah mengena konsep rangkaian.
Karena disebut tahap kongkrit operasional, maka untuk memudahkan belgjar harus ada
objek yang kongkrit/nyata agar dapat berpikir secara logis. Mula usia 8 hingga 9 tahun,
anak mulai mencoba melakukan pemikiran imgjinatif dan juga mula mencoba berfikir
secara abstrak namun masih dalam tahap yang kongkrit.

Usia 8 atau 9 tahun biasanya anak berada di kelas tiga SD. Dalam mempel gjari
materi pelgaran yang diberikan di kelas tiga mulai dibutuhkan kemampuan konsentras
serta ketelitian yang cukup tinggi dalam mengerjakan tugas-tugas, serta cara berfikir yang

lebih imgjinatif dan abstrak dibandingkan dengan siswa kelas satu dan dua. Pada usia ini
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pula seorang siswa biasanya sudah mulai menunjukkan gaya dalam belgarnya walaupun
masih memerlukan bimbingan/arahan dari orang-orang di sekitarnya, misalnya guru,
orang tua, atau kakak. Saat belgar di rumah ataupun di sekolah, gaya yang digunakan
oleh satu siswa dengan siswa lainnya dapat berbeda-beda. Di sekolah misalnya, ada siswa
yang dapat duduk tertib dan mendengarkan gurunya menerangkan, ada juga yang tidak
dapat duduk diam saat gurunya menerangkan, ada pula yang cepat ataupun lambat dalam
menangkap pelgaran. Sedangkan di rumah misalnya, ada yang dapat belgar sambil
mendengarkan radio atau televisi, ada yang belgar harus dengan mempraktekkan sesuatu,
dan lain-lain.

Pada dasarnya setiap individu (termasuk siswa) memiliki gaya tersendiri dalam
belgar. Seorang guru pun akan menyampaikan materi pelgaran menurut gayanya
sendiri-sendiri. Dengan gaya belajar siswa yang “khas”, siswa dapat dengan “khas” pula
lebih mengerti/paham dalam memproses informasi yang disampaikan oleh gurunya
Beberapa siswa mungkin sgja akan mengalami kesulitan dalam memproses informasi
dengan gaya yang disampaikan oleh gurunya. Jika siswa mengalami kendala dalam
memahami pelgarannya di sekolah, ia harus dapat mengatasinya dan salah satunya
adalah dengan menemukan gaya belgar yang sesuai dengan dirinya. Namun terkadang
siswa tidak mengaami kendala dalam memahami pelgaran yang diberikan karena
kemungkinan mereka sudah menemukan gaya belgar yang sesuai dalam memahami
Suatu materi.

Gaya belgar merupakan kombinasi dari bagaimana siswa menyerap informasi
(modalitas) dan cara mengolah informasi tersebut (dominasi otak). Porter dan Her nacki

(1999) mengemukakan bahwa ada tiga gaya/modalitas belgjar, yaitu visual, auditif, dan
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kinestetik (V-A-K). Secara umum, siswa visua belgar melaui apa yang mereka lihat,
misalnya mereka lebih mudah belgjar bila melihat atau membaca bahan-bahan pelgaran.
Siswa auditif belggar melaui apa yang didengar, misanya mereka lebih mudah
mempelgari sesuatu bila mendengarkan keterangan dari guru. Siswa kinestetik lebih
mudah belgjar melalui gerak dan sentuhan, misalnya siswa memahami pelgjaran apabila
dengan menggerakkan tubuhnya atau mel akukan praktek langsung.

Jika sstem identifikas V-A-K yang membedakan bagaimana siswa menyerap
informasi maka dominasi otaklah yang menentukan bagaimana suatu informasi diproses.
Salah seorang professor di bidang kurikulum dan penggjaran yakni Anthony Gregorc
(dePorter & Hernacki, 1999) dalam kagjiannya menyimpulkan adanya dua kemungkinan
dominas otak yaitu persepsi konkret dan abstrak serta kemampuan pengaturan secara
sekuensial (linear) dan acak. Kedua kemungkinan ini dapat dipadukan menjadi empat
kombinasi kelompok, yaitu sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan
acak abstrak. Siswa yang termasuk dalam kategori “sekuensial” cenderung memiliki
dominas otak kiri, sedang siswa yang berpikir secara “acak” biasanya termasuk dalam
dominas otak kanan. Perbedaan gaya belgar ini akan mempengaruhi bagaimana seorang
siswa menangkap, memahami, serta mengolah suatu materi yang telah atau sedang
disampaikan gurunya.

Berkaitan dengan gaya belgjar siswa, salah satu mata pelgaran yang ingin diteliti
dalam pendlitian ini yakni mata pelgaran matematika. Matematika merupakan salah satu
mata pelgaran praktis, dimana banyak peristiwa yang dijumpai dalam keseharian
membutuhkan matematika sebagai alat pemecahannya, baik di sekolah, rumah, atau

dimanapun siswa berada sehingga dibutuhkan pemikiran yang logis dalam memahami
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matematika. Saat ini banyak buku cetak matematika yang disgjikan dengan menarik dan
berkualitas sesual dengan tingkat perkembangan anak SD, tidak hanya mengasah
kemampuan berpikir logis namun mengasah pula kemampuan visual serta kinestetiknya.
Dengan begitu akan memudahkan siswa bagi yang memiliki gaya belgar visua maupun
kinestetik.

Namun dalam realita yang ada, sebagian besar para siswa agaknya mengalami
kesulitan untuk dapat menyenangi hingga memahami pelgaran matematika ini walaupun
buku-buku yang disgjikan sudah cukup berkualitas. Hal ini dinyatakan pula oleh salah
seorang guru mata pelgjaran matematika di SD X’ bahwa sebagian besar siswa-SISwinya
tampak kurang menyenangi mata pelgaran ini. Menurutnya kemungkinan yang terjadi
karena banyaknya rumus matematika yang harus dihapalkan sehingga siswa merasa
kesulitan dan juga karena pelgjaran matematika merupakan salah satu ilmu pasti yang
membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi serta penalaran yang logis. Kemungkinan lain
yang menjadi kendala bagi para siswa dalam memahami pelgaran matematika adalah
mereka mungkin belum menemukan gaya belgarnya, atau metode pengajaran guru yang
kurang/belum sesuai dengan gaya belgar yang dimiliki siswa sehingga ada
“ketidakselarasan” antara metode mengajar dengan gaya belgar siswa.

Selain kondis yang tersebut di atas, data yang cukup menegaskan mengapaingin
diteliti masalah gaya belajar siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di SD ‘X’
Bandung adal ah ditemukannya nilai matematika yang sangat rendah pada salah satu kelas
[11 SD ‘X’ Bandung. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas SD yang dimaksud,
hanya di SD tersebut sgja yang memperoleh nila matematika sangat rendah untuk setiap

siswanya (tidak lebih dari nilai 6). Kondis ini terjadi pada saat guru/wali kelas yang
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sebelumnya menjabat/menggjar. Hampir semua siswa kelas [11 di SD ini belum memiliki
pemahaman mengenai konsep dasar matematika. Para siswa belum dapat melakukan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Sedangkan memahami konsep
dasar matematika merupakan suatu hal terpenting untuk mempelgari materi pelgaran
lain ataupun dalam menghadapi situasi sehari-hari. Menurut keterangan dari wali kelas
yang saat ini mengagjar, guru yang bersangkutan kurang peka dengan kondis siswa dan
kurang dapat menyelaraskan gaya mengajarnya dengan gaya belgar siswa sehingga ada
kemungkinan siswa kesulitan memahami materi dengan gaya yang disampaikan gurunya.

Dari uraian di atas dan berdasarkan fenomena yang ada, maka peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut mengenal gaya belgar siswa-siswi kelas 111 pada mata pelgaran

matematika, di SD X’ Bandung.

1.2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan hal di atas maka peneliti ingin meneliti bagaimana gaya belgjar para

siswa kelas III pada mata pelajaran matematika, di SD ‘X’ Bandung

1.3. Maksud dan Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai gaya belgar
siswa-siswi kelas Il pada mata pelajaran matematika di SD ‘X’ Bandung. Sedangkan
tujuannya ialah untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai gaya belgar siswa

siswi kelas III pada mata pelajaran matematika di SD ‘X’ Bandung.
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1.4.

1.5.

Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Praktis

a Memberikan informas kepada orang tua, guru, serta konselor pendidikan

mengenai gaya belgjar yang dimiliki siswa/anak. Diharapkan informasi ini dapat
membantu para orang tua, guru, maupun konselor pendidikan dalam
mengembangkan gaya belgar siswa/anak yang dianggap potensia sehingga
mereka dapat mengoptimalkan prestasinya, serta mengasah potensi gaya belgar
lain yang dimiliki.

Bagi siswa sendiri, hal ini pun dapat menjadi informasi baginya agar siswa dapat
menyadari dan mengidentifikas gaya belgarnya sehingga setelah mengetahui hal
tersebut diharapkan siswa dapat memanfaatkan secara optimal dalam rangka

mencapai prestas yang optimal pula.

1.4.2. Kegunaan Teoretis

a Sumbangan bagi Psikologi Pendidikan, sebagal informasi mengenal gaya belgjar

siswa.
Selain itu pula dapat digunakan sebagai informasi bagi penelitian lanjutan

mengenai gayabelgjar siswa.

Kerangka Pemikiran

Setigp siswa mengadami banyak perkembangan dalam berbagai bidang

kehidupannya. Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk

belgar, yaitu mengalami perubahan-perubahan, mulai dari saat lahir hingga mencapal
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usia lanjut. Menurut Hilgard & Bower (1962), belgar berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang, dan
perubahannya tidak dapat dijelaskan atas dasar respon bawaan, kematangan, ataupun
kecenderungan lain seperti kelelahan atau pengaruh obat. Sedangkan Morgan (1986)
berpendapat bahwa belgjar adalah perubahan yang terjadi sebagal suatu hasil latihan dan
pengalaman. Secara umum, belgjar dapat dikatakan sebagai suatu perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan.

Yang membedakan proses belgar setigp orang adalah cara seseorang dalam
memahami apa yang sedang dipelgarinya, sgjak ia menerima informasi hingga
memproses informasi. Begitupun dengan siswa, dalam belgar di sekolah ataupun di
rumah mereka menunjukkan gaya belgjar yang unik. Siswa yang satu bisa sgja berbeda
gaya belgarnya dengan siswa lainnya.

Gaya belgar adalah cara yang cenderung dipilih seseorang dalam menerima
informasi dari lingkungan dan memproses informas tersebut. De Porter dan Her nacki
(1999) menjelaskan bahwa secara umum ada dua kategori utama mengenai bagaimana
siswa belgar, yaitu cara siswa menyerap informas dengan mudah (modalitas), dan
caranya mengatur dan mengolah informasi tersebut (dominasi otak). Ada tiga modalitas
yang paling mudah dikenali, yaitu visua (V), auditif (A), dan kinestetik (K). Sedangkan
dominas otak terbagi menjadi duajenis yaitu kiri dan kanan.

Setigp siswa mengembangkan gaya belgjarnya sendiri. Sebagian siswa mungkin
lebih mudah belgjar matematika secara visual atau belgar melalui apa yang ia lihat,
misalnya melihat gambar dan diagram, karena dalam modalitas ini terakses citra visua

dengan gambar dan warna yang sangat menonjol. Sebagian lain mungkin lebih mudah
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secara auditif atau belgar matematika melalui apa yang didengar, misalnya
mendengarkan dengan seksama saat guru menerangkan rumus matematika ataupun saat
memberikan contoh-contoh yang disampaikan secara lisan, karena modalitas ini
mengakses segada jenis bunyi dan kata-kata, dalam hal ini irama, musk, dan diaog
internal yang menonjol. Sedangkan siswa dengan modalitas kinestetik akan belgar
matematika melalui gerakan atau sentuhan, di sini gerakan, koordinasi, dan kenyamanan
fisk sangat menonjol ( dePorter & Hernacki, 1999). Misalnya, menggunakan alat
peraga untuk dapat dipraktekkan secara langsung, seperti lidi saat belgar tentang sudut,
atau menggunakan kancing saat belgjar tentang perkalian dan pembagian. Kebanyakan
siswa memiliki ketiga modalitas ini yaitu visual-auditif-kinestetik, namun hampir semua
siswa cenderung lebih sering menggunakan salah satu modalitas sgja .

Jka sistem identifikas V-A-K membedakan bagaimana siswa menyerap
informasi, untuk menentukan bagaimana siswa mengolah informasi dapat dilihat dari
dominas otaknya. Menurut Gregorc (dePorter & Hernacki, 1999), terdapat empat
kombinass kelompok yang disebut gaya berpikir siswa. Gaya-gaya tersebut adalah
sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. Siswa yang
termasuk dalam dua kategori “sekuensial” cenderung pada dominasi otak kiri. Jika
memiliki otak kiri yang kuat maka siswa akan mampu menyerap dengan mudah bila
informasi disampaikan secara logis dan linier, karena proses berpikir otak kiri bersifat
logis, sekuensial, linear, dan rasiona. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas teratur,
menempatkan detil dan fakta, serta simbolisme. Sedangkan siswa yang berpikir secara
“acak (non sekuensial)” termasuk dalam dominasi otak kanan yang mana cara berpikir

otak kanan bersifat intuitif dan holistik. Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk
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mengetahui yang bersifat nonverbal, seperti perasaan dan emosi, pengenalan bentuk dan
pola, dan kreativitas. Siswa dengan dominas otak kanan sangat menyuka presentas
yang melibatkan visualisasi, imginasi, musik, seni. Namun dalam pendlitian ini
pembahasan mengenai abstrak dan konkret pada dua kategori di atas dibatasi hanya pada
dominas otak kiri dan kanan sgja, dalam arti tidak akan dibahas satu persatu dari setiap
kombinasi kelompok sekuensial-non sekuensial/acak. Hal ini  dikarenakan guna
memudahkan penelitian mengenal  pembahasan dominasi otak kiri dan kanan pada setiap
siswa, dan karena dari kedua belahan otak ini masing-masing mempunyai spesialisasi
dalam kemampuan-kemampuan tertentu.

Beberapa contoh kongkrit yang menggabungkan antara modalitas dan dominasi
otak pada siswa, misalnya sga siswa visual dengan dominasi otak kiri, saat belgar
matematika siswa cenderung menggarisbawahi atau memberi warna beberapa kata/rumus
penting yang sedang dibaca. Siswa ini mencari kata kunci dari materi yang ia baca
kemudian diwarnai, dan untuk memahami apa yang tengah dipelgarinya, ia berusaha
membuat suatu peta pikiran dari kata-kata yang ia buat. Siswa visual cenderung akan
lebih mudah menangkap materi yang disampaikan melalui gelombang cahaya yang
masuk ke dalam mata sehingga segala jenis warna, gambar, ataupun bentuk yang
tertangkap oleh mata akan |ebih mudah diserap.

Siswa auditif dengan dominasi otak kiri, misalnya guru menjelaskan bagaimana
cara menurunkan suatu rumus tertentu. Siswa auditif cenderung akan lebih mudah
menyerap materi yang disampaikan melalui gelombang bunyi yang masuk ke dalam
telinga sehingga segala jenis suara/lbunyi yang tertangkap oleh telinga akan lebih mudah

diserap. Atau siswa kinestetik dengan dominasi otak kiri, misalnya ia dihadapkan pada
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soal berhitung tentang penjumlahan beruntun. Siswa kinestetik mungkin akan
menggunakan alat peraga (seperti kancing) untuk mempraktekkan secara langsung sod
penjumlahan tersebut. Siswa kinestetik akan lebih mudah menyerap materi apabilaterjadi
koordinas pada motoriknya yang melibatkan aktivitas fisiknya,
memani pulasi/mempraktekkan secara langsung. Secara umum, siswa dengan dominas
otak kiri akan mengerjakan soal-soal matematika melalui proses tahap demi tahap.

Contoh kongkrit antara modalitas dengan dominasi otak kanan, dalam hal ini
contoh mengenai modalitas bisa dikatakan sama tetapi dalam ha pemrosesan
informasinya sga yang berbeda (dominasi otaknya). Secara umum, siswa dengan
dominas otak kanan akan mengerjakan soal-soa matematika dengan melihat gambaran
kesdluruhannya terlebih dahulu (holistik). Mereka menggunakan intuisi dalam
pemikirannya dan mempunya dorongan kuat untuk menemukan beragam aternatif
jawaban.

Kecenderungan modalitas belgar yang dimlliki oleh siswa serta dominannya otak
kiri ataupun kanan, dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal/alamiah
(pembawaan/genetik) dan faktor eksternal (lingkungan). Ada hal-hal tertentu yang tidak
dapat diubah dalam diri seseorang bahkan dengan latihan sekalipun. Tetapi ada juga hal-
hal yang dapat dilatihkan dan disesuaikan dengan lingkungan. Dominannya otak Kiri
maupun otak kanan merupakan faktor bawaan/genetik. Sedangkan kecenderungan
modalitas belgar visual/auditif/kinestetik dapat ditentukan dari lingkungan (lingkungan
sekolah atau rumah), misanya saat siswa belgar di rumah ia membiasakan dirinya
mengulang kembali pelgaran yang sudah diperolehnya di sekolah dengan cara memberi

tanda/warna pada setigp kata kunci materi yang sedang dibacanya. Apabila ia merasa
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mudah memahami materi dengan cara seperti itu maka tidak menutup kemungkinan ia
akan mengulang kembali cara yang sama saat mempelgari materi lainnya. Dari proses
‘pengulangan’ ini akan terbentuk suatu kebiasaan dalam belajar dan pada akhirnya
membentuk suatu gaya belgar yang khas dari siswa tersebut.

Saat siswa menerima informasi maka modalitas belgarlah yang akan berperan,
lalu bagaimana siswa memproses informasi tersebut mulai terjadi pelibatan dominas
otak. Apakah dalam pemrosesan tersebut lebih dominan otak kiri atau dominan otak
kanan. Sgjak proses menerima informasi hingga pemahaman inilah yang membedakan
antara siswa satu dengan yang lainnya. Adapun dalam memproses informasi berkaitan
pula dengan tahap perkembangan kognitif. Menurut Piaget pada usia sekolah dasar mulai
7 hingga 11 tahun, seorang anak/siswa berada pada tahapan kongkrit operasional. Pada
fase ini seorang anak masih berpikir secara kongkrit agar dapat berpikir logis, namun
mula memasuki masa berpikir yang abstrak hanya sgja tingkat/kadar berpikir
kongkritnya masih lebih dominan daripada berpikir abstrak sehingga dibutuhkan objek
yang kongkrit pula untuk membantunya dalam proses pemahaman suatu materi.

Kerangka pemikiran tesebut di atas dapat digambarkan ke dalam bagan sebagai

berikut :
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Informasi/materi

tentang pelajaran

matematika

A

Siswa kls 3 SD

Faktor internal
(pembawaan/genetik)

Gaya Belajar pada

13

Matematika

____________________________

Faktor eksternal E
(lingkungan rumah dan |
sekolah) |

1.5. Bagan Kerangka Pemikiran

> > > > > > >

Visual-kanan
Visual-kiri
Auditif-kanan
Auditif-kiri
Kinestetik-kanan
Kinestetik-Kiri
Kombinasi beberapa
modalitas belajar

dan dominasi otak

Dari kerangka pemikiran di atas, untuk penelitian ini diturunkan asumsi

sebagal berikut :

1. Setigp siswa memiliki kecenderungan gaya belgar yang bisa berbeda dengan siswa

lainnya.

2. Gayabegar siswadipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal (lingkungan).

3. Gayabegar yang ditunjukkan siswa dapat berupa visual-kiri, visual-kanan, auditif-

kiri, auditif-kanan, kinestetik-kiri, kinestetik-kanan, maupun kombinasi.
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